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Abstract

The purpose of this study is to analyze the determinants of accounting students' ethical perceptions.
The population in this study were students of Ahmad Dahlan University. The sample in this study were
accounting at Ahmad Dahlan University. The sampling techniques in this study used purposive sampling,
with criteria (1) Ahmad Dahlan University accounting students, and (2) taking business ethics, Islamic
studies, and certification course. Respondents in this study were 130 respondents. Data analysis techniques
in this study used multiple linear regression analysis with the help SPSS tools. This study found that ethical
perceptions of accounting students were influenced by intrinsic religiosity and love of money. However,
extrinsic religiosity and socioeconomic status do not affect the ethical perceptions of accounting students.

Keywords: Intrinsic Religiosity, Extrinsic Religiosity, Socioeconomic Status, Love of Money, Ethical
Perceptions

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor penentu persepsi etis mahasiswa akuntansi.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan. Sampel dalam penelitian ini
adalah mahasiswa Akuntansi Universitas Ahmad Dahlan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling, dengan kriteria (1) mahasiswa Akuntansi Universitas Ahmad Dahlan,
serta (2) sudah menempuh mata kuliah etika bisnis, studi islam, dan sertifikasi. Responden dalam penelitian
ini berjumlah 130 responden. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
berganda dengan bantuan alat SPSS. Penelitian ini memperoleh hasil bahwa persepsi etis mahasiswa
akuntansi dipengaruhi oleh religiusitas intrinsik dan love of money. Akan tetapi, religiusitas ektrinsik dan
status sosial ekonomi tidak memengaruhi persepsi etis mahasiswa akuntansi.

Kata Kunci: Religiusitas Intrinsik, Religiusitas Ekstrinsik, Status Sosial Ekonomi, Love of Money, Persepsi
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PENDAHULUAN

Norma merupakan sebuah aturan dalam kehidupan bermasyarakat. Norma mengatur
hubungan antar individu. Sehingga, norma dianggap baik maupun buruk tergantung dari setiap
individu yang nantinya akan diterapkan dalam etika berperilaku di masyarakat. Norma dibutuhkan
dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini karena norma merupakan suatu cara untuk saling
menghargai antara individu dengan individu yang lain (Pemayun & Budiasih, 2018).

Era globalisasi yang semakin berkembang pada bidang ilmu maupun teknologi tanpa disadari
dapat membentuk pribadi manusia yang idealis, kapitalis, dan rendahnya tingkat kepatuhan kepada
orang tua. Faktor yang memengaruhi tindakan etis individu ditentukan oleh faktor lingkungan serta
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kepribadian yang dimiliki oleh individu. Oleh karena itu, orang tua harus memberikan pemahaman

kepada anaknya mengenai hal pembentukan karakter dan etika budaya dalam kehidupan
bermasyarakat (Purnamasari, 2006) dalam (Pemayun & Budiasih, 2018).

Profesi akuntansi saat ini menjadi perbincangan atau sorotan publik. Hal ini karena
banyaknya kasus-kasus keuangan yang melibatkan para pelaku akuntansi professional. Dengan
demikian, kasus-kasus seperti ini membuat dunia akuntan saat ini menjadi tercoreng. Selain itu,
kasus-kasus seperti ini juga akan membuat masyarakat menilai profesi akuntan buruk. Profesi
Akuntan dinilai sebagai profesi yang rentan kecurangan dalam pekerjaanya. Sehingga, kepercayaan
masyarakat sangat berpengaruh atas keberadaan profesi akuntan. Profesi akuntan dapat dipercaya
oleh masyarakat ketika akuntan melaksankan tugasnya sesuai dengan kode etik (Purnamaningsih
& Ariyanto, 2016).

Faktor yang memengaruhi persepsi etis mahasiswa antara lain religiusitas (Pemayun &
Budiasih, 2018); love of money (Pemayun & Budiasih, 2018); (Aziz & Taman, 2015). Selain itu,
menurut (Purnamaningsih & Ariyanto, 2016); (Sipayung, 2015) persepsi etis mahasiswa akuntansi
dipengaruhi juga oleh status sosial ekonomi.

Religiusitas dianggap memiliki peran yang khas dalam kehidupan individu. Agama
dipercaya dapat mengendalikan perilaku tidak etis pada individu (Basri, 2015); (Allport & Ross,
1967). Lebih lanjut, (Basri, 2015) menyatakan bahwa religiusitas dibagi menjadi dua yaitu
religiuistas intrinsik dan religiusitas ekstrinsik. Religiusitas ekstrinsik dianggap menunjang
kesehatan jiwa dan kedamaian masyarakat. Sedangkan, religiusitas ekstrinsik memandang agama
sebagai suatu alat yang berguna untuk menunjang kebutuhan status, rasa aman maupun harga diri.
Oleh karena itu, orang yang memiliki religiusitas ekstrinsik akan menjadikan sholat, puasa, dan
naik haji sebagai kebutuhan sementara. Hal ini bertujuan agar individu tersebut dipandang sebagai
individu yang baik oleh masyarakat. Menurut (Lau et al., 2013); (Pemayun & Budiasih, 2018), love
of money merupakan perilaku individu terhadap keinginan serta aspirasi kecintaan dengan uang.

Kebanyakan individu mengkonotasikan negatif kecintaan terhadap uang bahkan sikap
kecintaan yang dianggap tidak baik pada kalangan tertentu. Kecintaan terhadap uang juga
merupakan akar dari segala kejahatan, atau kecintaan terhadap uang sering dikaitkan dengan konsep
ketamakan. Status sosial ekonomi juga memengaruhi persepsi etis mahasiswa akuntansi. Hal ini
karena semakin tinggi status sosial mahasiswa maka mahasiswa tersebut memiliki kecendungan
untuk berperilaku konsumtif dan tidak etis. Salah satu cara untuk mengukur status sosial ekonomi
yaitu dengan status pekerjaan, pendapatan, harta benda, dan kekuasaan. Oleh karena itu, status
sosial ekonomi tidak dapat dilepaskan dari uang. Uang merupakan penentu status sosial ekonomi
yang penting. Dengan demikian, status sosial ekonomi individu dapat dikaitkan dengan jenis
penghasilan (Sipayung, 2015).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh religiusitas intrinsik, religiuistas
ekstrinsik, status sosial ekonomi, dan love of money terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi di
Universitas Ahmad Dahlan. Pemilihan Universitas Ahmad Dahlan karena hasil survei awal yang
menemukan bahwa Universitas Ahmad Dahlan merupakan satu-satunya Universitas yang
menawarkan mata kuliah terkait keagamaan pada tiap semester dibandingkan dengan Universitas
Islam lainnya di Daerah Istimewa Yogyakarta (Survei Awal, 2019).

Pengaruh Religiusitas Terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi

Agama merupakan salah satu alat untuk mengendalikan perilaku tidak etis yang dimiliki
individu. Agama memiliki peran khas dalam kehidupan. Religiusitas dibagi menjadi dua yaitu
religiusitas intrinsik dan religiusitas ekstrinsik. Religiusitas intrinsik dapat menunjang kesehatan
jiwa dan kedamaian dalam bermasyarakat. Sedangkan, religiusitas ekstrinsik memandang agama
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sebagai suatu alat yang berguna untuk menunjang kebutuhan status, rasa aman atau harga diri

(Allport & Ross, 1967); (Basri, 2015). Lebih lanjut (Basri, 2015) menyatakan bahwa orang yang
memiliki religiusitas ekstrinsik akan menjadikan sholat, puasa, dan naik haji sebagai kebutuhan
sementara agar dapat dipandang orang baik dalam masyarakat.

Menurut (Pemayun & Budiasih, 2018), mahasiswa akuntansi yang memiliki tingkat
religiusitas yang tinggi akan memiliki sikap etis. Hal ini karena religiusitas terkait dengan ketaataan
seseorang pada nilai agama yang selalu mengajarkan kepada kebaikan. Oleh karena itu, hipotesis
pertama (Hz) dan hipotesis kedua (H2) penelitian ini adalah sebagai berikut:

H:: religiusitas intrinsik berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi
Ho: religiusitas ekstrinsik berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi

Pengaruh Status Sosial Ekonomi Terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi

Posisi individu dalam lingkungan masyarakat dapat digambarkan melalui keadaan status
ekonomi individu tersebut seperti pendapatan dan pendidikan. Menurut (Prasastianta, 2011) dalam
(Purnamaningsih & Ariyanto, 2016), salah satu faktor yang mendorong perilaku ekonomi adalah
status sosial. Hal ini berarti bahwa invididu yang memiliki kecenderungan untuk berperilaku
konsumtif jika status sosial ekonomi individu juga tinggi. Sehingga, secara tidak sadar hal ini dapat
berhubungan langsung dengan perilaku etis individu tersebut. Oleh karena itu, individu yang
berperilaku tidak etis memiliki kecenderungan status sosial ekonomi yang tinggi pula, dan individu
tersebut juga memiliki kecenderungan untuk berperilaku konsumtif (Sipayung, 2015). Oleh karena
itu, hipotesis ketiga (Hs) penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hs: status sosial ekonomi berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi
Pengaruh Love of Money Terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi

Love of money merupakan sikap individu pada uang serta keinginan individu terhadap uang.
Love of money juga diartikan sebagai tingkat kecintaan individu pada uang yaitu bagaimana
individu tersebut menganggap seberapa penting uang bagi kehidupannya. Hal ini karena kehidupan
individu tidak terlepas dari uang (Tang, 2004) dalam (Mulyani, 2015). Lebih lanjut, (Tang, 2002)
dalam (Basri, 2015); (Abdurahman & Hidayatulloh, 2020) menyatakan bahwa terdapat pengaruh
langsung antara love of money dan perilaku tidak etis. Hal ini berarti bahwa individu yang
menempatkan uang pada posisi yang rendah, maka individu tersebut memiliki sikap etis yang
tinggi. Sebaliknya, individu yang memiliki kecintaan uang yang sangat tinggi akan menempatkan
uang sebagai prioritas, sehingga individu tersebut memiliki kecenderungan untuk berbuat tidak etis.
Oleh karena itu, hipotesis keempat (H4) penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ha: love of money berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta.
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Akuntansi Universitas Ahmad Dahlan. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan kriteria (1)
mahasiswa Akuntansi Universitas Ahmad Dahlan, serta (2) telah mengambil mata kuliah etika
bisnis, studi Islam, dan sertifikasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner yang disebarkan secara langsung kepada responden yang memenuhi kriteria. Variabel
dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen (religiusitas intrinsik, religiusitas ekstrinsik,
status sosial ekonomi, serta love of money). Sedangkan, variabel dependen dalam penelitian ini yaitu
persepsi etis mahasiswa akuntansi.
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Persepsi etis merupakan penilaian seseorang pada suatu keadaan pelanggaran (Normadewi,

2012). Persepsi etis diukur dengan menggunakan delapan item pertanyaan yang diadopsi dari (Aziz
& Taman, 2015). Religiusitas intrinsik merupakan religiusitas yang dapat menunjang jiwa dan
kedamaian dalam kehidupan bermasyarakat (Basri, 2015). Religiusitas intrinsik diukur dengan
menggunakan delapan item pertanyaan yang diadopsi dari (Singhapakdi et al., 2013). Religiusitas
ekstrinsik memandang agama sebagai alat yang bermanfaat untuk menunjang kebutuhan status, rasa
aman, serta harga diri (Basri, 2015). Religisuitas ektrinsik diukur dengan enam item pertanyaan
yang diadopsi dari (Singhapakdi et al., 2013).

Status ekonomi merupakan Suatu kedudukan yang menempatkan individu pada suatu posisi
tertentu yang telah diatur secara sosial (Sumardi, 2011) dalam (Apsari, 2017). Status ekonomi
diukur dengan menggunakan empat item pertanyaan yang diadopsi dari (Pemayun & Budiasih,
2018). Love of money merupakan tingkat kecintaan individu pada uang (Tang, 2004) dalam
(Mulyani, 2015). Love of money diukur dengan menggunakan dua puluh sembilan item yang
diadopsi dari (Aziz & Taman, 2015). Masing-masing variabel diukur dengan menggunakan skala
likert lima poin. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknik pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan menyebar kuesioner secara
langsung kepada responden yang memenuhi kriteria. Kuesioner yang terkumpul berjumlah 155
kuesioner, namun 25 kuesioner tidak memenuhi kriteria. Oleh karena itu, kuesioner yang dapat
diolah lebih lanjut sebanyak 130 kuesioner. Responden dalam penelitian ini didominasi oleh
responden berjenis kelamin perempuan (75 responden), sedangkan 55 responden berjenis kelamin
laki-laki.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan
alat SPSS. Hasil pengujian hipotesis disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel Koefisien Signifikasi
Religisuitas 0,179 0,035
Intrinsik

Religiusitas -0,050 0,558
Ekstrinsik

Status Sosial | 0,021 0,809
Ekonomi

Love of | 0,313 0,000
Money

Variabel dependen = Persepsi Etis
Adjusted R Square =0,119

F Statistik =5,370
Signifikansi =0,001°

Sumber: data primer, diolah (2019)

Tabel 1 menunjukan bahwa variabel religiusitas intrinsik, religiusitas ekstrinsik, status sosial
ekonomi, dan love of money dapat menjelaskan variabel persepsi etis sebesar 11,9 persen. Sehingga,
88,1 persen variabel persepsi etis dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Tabel 1 menunjukan
bahwa persepsi etis mahasiswa dipengaruhi oleh religiusitas intrinsik. Atau dengan kata lain,
hipotesis pertama (H1) penelitian ini terdukung. Hal ini ditunjukan dengan nilai signifikasi (0,035)
yang lebih kecil dibandingkan dengan 0,05. Hal ini berarti bahwa individu yang memiliki religiusitas
intrinsik, maka individu tersebut akan berperilaku etis. Hal ini karena individu akan
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mempertimbangkan segala perilaku yang dijalankan berdasarkan tuntunan agamanya. Hasil

penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya (Pemayun & Budiasih, 2018) yang
menyatakan bahwa mahasiswa akuntansi yang memiliki tingkat religiusitas tinggi, maka mahasiswa
tersebut akan bersikap etis.

Faktor lain yang dapat memengaruhi persepsi etis mahasiswa adalah love of money.
Atau dengan kata lain, hipotesis keempat (Hz) penelitian ini terdukung. Hal ini ditunjukan dengan
nilai signifikasi (0,000) yang lebih kecil dibandingkan dengan 0,05. Hal ini berarti bahwa individu
yang menempatkan uang pada posisi rendah, maka individu tersebut memiliki kecenderungan untuk
bersikap etis, dan sebaliknya. Individu yang memiliki kecintaan uang yang sangat tinggi akan
menempatkan uang sebagai prioritas, sehingga individu tersebut memiliki kecenderungan untuk
berbuat tidak etis. Hasil ini mendukung hasil penelitian sebelumnya (Basri, 2015); (Abdurahman &
Hidayatulloh, 2020), salah satu faktor yang memengaruhi persepsi etis mahasiswa akuntansi adalah
love of money.

Religiustas ektrinsik tidak berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa. Atau dengan kata
lain, hipotesis kedua (H) penelitian ini tidak terdukung. Hal ini ditunjukan dengan nilai signifikasi
(0,558) yang lebih besar dibandingkan dengan 0,05. Hal ini berarti bahwa tinggi rendahnya nilai
religiusitas ekstrinsik tidaklah menjadi pengaruh persepsi etis mahasiswa. Hasil ini mendukung hasil
penelitian sebelumnya (Donahue, 1985) yang menyatakan bahwa konstruk religiusitas ekstrinsik
tidak mengukur kepercayaan, namun mengukur sikap seseorang pada agama sebagai sumber
kenyaman dan dukungan sosial. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian (Vitell et al., 2005) yang
menyatakan bahwa religisuitas ekstrinsik tidak berpengaruh terhadap keyakinan etis individu.

Persepsi etis mahasiswa akuntansi tidak dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi, Atau dengan
kata lain, hipotesis ketiga (Hs) penelitian ini tidak terdukung. Hal ini ditunjukan dengan nilai
signifikasi (0,809) yang lebih besar dibandingkan dengan 0,05. Hal ini karena status sosial ekonomi
individu tidak menjamin individu tersebut untuk berperilaku etis. Hal ini karena adanya dorongan
lingkungan sosial dan watak yang menjadi salah satu faktor pendorong individu untuk tidak bersikap
etis. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya (Saputri, 2018), persepsi etis timbul
dari watak dan sikap dari setiap individu yang terbentuk dari lingkungannya.

SIMPULAN DAN SARAN

Persepsi etis mahasiswa akuntansi dipengaruhi oleh religiusitas intrinsik dan love of money.
Hal ini berarti bahwa individu yang memiliki religiusitas intrinsik, maka individu tersebut akan
berperilaku etis. Sehingga, individu akan berperilaku sesuai dengan tuntunan agamanya. Selain itu,
individu yang menempatkan uang pada posisi rendah, maka individu tersebut memiliki
kecenderungan untuk bersikap etis, dan sebaliknya. Individu yang memiliki kecintaan yang tinggi
pada uang akan menempatkan uang sebagai prioritas, sehingga individu tersebut memiliki
kecenderungan untuk berbuat tidak etis. Namun, persepsi etis mahasiswa akuntansi tidak
dipengaruhi oleh religiusitas ekstrinsik dan status sosial ekonomi. Hal ini disebabkan karena
konstruk ekstrinsik mengukur sikap individu pada agama sebagai sumber kenyamanan dan
dukungan sosial. Begitu juga dengan status sosial ekonomi yang tidak berpengaruh pada persepsi
etis mahasiswa akuntansi. Hal ini karena persepsi etis mahasiswa akuntansi juga didorong oleh
lingkungan sosial dan watak dari individu tersebut.

Penelitian ini memiliki nilai adjusted R-Square 11,9 persen. Sehingga, 88, 1 persen variabel
persepsi etis mahasiswa akuntansi dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya dapat menambah variabel independen lain, seperti lingkungan sekitar. Selain
itu, keterbatasan lain dari penelitian ini adalah penelitian ini menggunakan metode survei, sehingga
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seperti keterbatasan metode survei penelitian ini memiliki validitas internal rendah. Sehingga,

diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode lain, seperti eksperimen maupun
wawancara.
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